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Abstract. The digitalization of MSMEs has become a central agenda in national economic
development; however, realities on the ground reveal a significant gap between policy
expectations and the actual practices of business actors. This study aims to understand patterns
of technology use, explore MSME actors’ perceptions of technology, and identify factors that
hinder optimal technology adoption. Using a qualitative approach with a case study method
involving two MSME actors in Tuban City, data were collected through in-depth interviews, direct
observation, and documentation. The findings reveal three main points: first, technology is used
situationally only when orders come in via WhatsApp rather than as part of a planned business
strategy; second, MSME actors perceive technology as complex and not particularly important
for the sustainability of their businesses; third, low levels of digital literacy reinforce the tendency
to maintain conventional business practices. This study introduces the concept of partial
technology adoption as a novel conceptual contribution, describing a condition in which business
actors do not entirely reject technology, yet do not strategically integrate it into their business
operations. The implications of this research are relevant for policymakers designing MSME
digitalization programs and for practitioners involved in business development assistance.
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Abstrak. Digitalisasi UMKM telah menjadi agenda utama pembangunan ekonomi nasional,
namun realitas di lapangan menunjukkan kesenjangan signifikan antara kebijakan dan praktik
aktual pelaku usaha. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola penggunaan teknologi,
menggali persepsi pelaku UMKM terhadap teknologi, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
menghambat adopsi teknologi secara optimal. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus terhadap dua pelaku UMKM di Kota Tuban, data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan tiga
temuan utama: pertama, teknologi digunakan secara situasional, yakni hanya ketika ada
pesanan masuk melalui WhatsApp, bukan sebagai strategi bisnis yang terencana; kedua, pelaku
UMKM mempersepsikan teknologi sebagai sesuatu yang rumit dan tidak terlalu penting bagi
kelangsungan usaha; ketiga, literasi digital yang rendah memperkuat kecenderungan untuk
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mempertahankan praktik usaha konvensional. Penelitian ini memperkenalkan konsep adopsi
teknologi parsial (partial technology adoption) sebagai kontribusi konseptual baru yang
menggambarkan kondisi di mana pelaku usaha tidak sepenuhnya menolak teknologi, namun
juga tidak mengintegrasikannya secara strategis ke dalam operasi bisnis. Implikasi penelitian ini
relevan bagi perancang kebijakan digitalisasi UMKM dan praktisi pendampingan usaha

Kata kunci: UMKM, adopsi teknologi, literasi digital, penggunaan situasional, adopsi parsial

PENDAHULUAN

Era transformasi digital telah mengubah lanskap bisnis secara fundamental
(Kanoujiya et al., 2026; Rupa et al., 2026). Pemerintah Indonesia melalui berbagai
program nasional seperti Gerakan UMKM Go Digital dan roadmap e-commerce
nasional mendorong percepatan digitalisasi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) sebagai tulang punggung perekonomian nasional. Data Kementerian
Koperasi dan UKM mencatat bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60 persen
produk domestik bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97 persen tenaga kerja
nasional, sehingga transformasi digital sektor ini dipandang sebagai kunci daya

saing ekonomi jangka panjang.

Meskipun kebijakan tersebut didasarkan pada optimisme yang tinggi,
terdapat kesenjangan yang signifikan antara ekspektasi terhadap digitalisasi dan
kondisi empiris UMKM di daerah. Berbagai studi menunjukkan bahwa proses
adopsi teknologi pada UMKM tidak berlangsung secara linear maupun
homogen. Di Kota Tuban, Jawa Timur, sebagian besar pelaku UMKM masih
menjalankan usaha dengan cara-cara konvensional seperti mencatat transaksi
secara manual, memasarkan produk dari mulut ke mulut, dan melayani
pelanggan secara tatap muka langsung. Teknologi digital hadir di tangan mereka
dalam bentuk ponsel pintar namun fungsinya tidak dimanfaatkan secara

strategis untuk pengembangan bisnis (Rehman & Khondakar, 2025).

Fenomena yang menarik ditemukan dalam pra-penelitian awal dimana
pelaku UMKM di Tuban hanya mengaktifkan dan merespons teknologi

komunikasi khususnya WhatsApp ketika ada pesanan masuk dari pelanggan
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(Widarwati et al., 2024). Di luar momen tersebut, teknologi tidak digunakan sama
sekali untuk promosi, pembukuan digital, atau pengembangan jaringan
pelanggan. Pola ini menunjukkan adanya karakteristik adopsi yang unik, yang
dalam literatur teknologi belum banyak dikaji secara mendalam penggunaan

teknologi yang bersifat reaktif dan situasional, bukan proaktif dan strategis.

Sebagian besar penelitian tentang adopsi teknologi UMKM berfokus pada
dikotomi antara adopsi dan non-adopsi, atau mengukur tingkat penggunaan
teknologi secara kuantitatif (N. T. D. Kusuma & Ketkaew, 2026). Sedikit sekali
penelitian yang menelaah kondisi tengah yakni kondisi di mana teknologi
digunakan, tetapi penggunaannya tidak utuh, tidak konsisten, dan tidak
terintegrasi dalam strategi bisnis (Borimnejad & Borimnejad, 2026; Nasirinejad
et al., 2026). Kesenjangan literatur inilah yang menjadi titik berangkat penelitian
ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus (case study). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami fenomena secara mendalam dari sudut pandang subjek
penelitian (Yin, 2018). Penelitian dilakukan di Kota Tuban, Jawa Timur. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Tuban merupakan kota yang
sedang dalam tahap transisi ekonomi, di mana sebagian UMKM mulai
bersentuhan dengan teknologi digital namun sebagian besar masih beroperasi

secara konvensional.

Subjek penelitian terdiri dari dua pelaku UMKM yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) usaha telah berjalan minimal dua
tahun; (2) pelaku usaha memiliki ponsel pintar dan pernah menggunakan
setidaknya satu platform digital dalam aktivitas usaha; dan (3) penggunaan

teknologi masih bersifat terbatas dan tidak konsisten. Data dikumpulkan melalui
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wawancara. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: (1) reduksi data; (2)

penyajian data; dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Subjek Penelitian

Informan pertama adalah pelaku usaha toko kelontong yang telah berjalan
selama kurang lebih tujuh tahun di Kota Tuban. Usaha yang dijalankannya
bersifat rumahan. Pelanggan utama adalah warga sekitar dan pembeli yang telah
mengenal produknya melalui rekomendasi dari mulut ke mulut. Informan
pertama memiliki satu unit ponsel pintar berbasis Android yang terutama
digunakan untuk komunikasi keluarga dan sesekali menerima pesanan melalui

WhatsApp.

Informan kedua adalah pelaku usaha kerajinan yang telah beroperasi
selama lima tahun. Produknya dijual kepada pengepul lokal dan beberapa
pelanggan tetap yang memesan secara langsung. Informan kedua memiliki
ponsel pintar namun mengaku jarang menggunakannya di luar keperluan
komunikasi dasar. la pernah membuat akun WhatsApp Business atas saran

seorang kerabat, namun tidak pernah menggunakannya secara aktif.
Pola Penggunaan Teknologi Reaktif dan Situasional

Temuan paling mencolok dari penelitian ini adalah pola penggunaan
teknologi yang sepenuhnya bersifat reaktif (Almoaigel & Abuabid, 2023; Rosl et
al., 2023). Kedua subjek menggunakan teknologi, dalam hal ini WhatsApp
semata-mata sebagai sarana merespons pesanan yang masuk. Teknologi tidak
pernah diinisiasi oleh pelaku usaha untuk tujuan promosi, pengembangan

pelanggan, atau ekspansi pasar (Mascate & Vasconcelos, 2020).

Informan pertama menyatakan: "Kalau ada yang pesan lewat WA, ya saya
balas. Tapi saya tidak pernah kirim-kirim foto produk sendiri. Buat apa, wong

yang beli sudah kenal semua." Pernyataan ini mengungkap bahwa bagi lbu
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Informan pertama, teknologi hanyalah saluran komunikasi yang bersifat pasif,

bukan alat pemasaran yang aktif.

Sementara Informan kedua menuturkan: "Saya pakai WA kalau memang
ada keperluan. Kalau tidak ada yang minta, ya buat apa dibuka." Hal senada juga
terungkap dari observasi lapangan, selama peneliti hadir di tempat usaha
selama dua jam, ponselnya tidak satu kali pun digunakan untuk aktivitas yang

berkaitan dengan promosi atau pengembangan usaha.

Persepsi Pelaku UMKM terhadap Teknologi

Kedua subjek secara konsisten mempersepsikan teknologi digital,
khususnya platform media sosial dan e-commerce, sebagai sesuatu yang rumit
dan berisiko. Persepsi ini tidak semata-mata berkaitan dengan keterbatasan
kemampuan teknis, melainkan mencerminkan kesenjangan pemahaman yang
lebih mendasar terhadap cara kerja teknologi itu sendiri (Jallad & Karadas, 2024;
Moschogianni, 2024; Soetjipto et al., 2023). Platform digital dipandang sebagai
sistem yang tidak transparan dan sulit diprediksi, sehingga sulit diintegrasikan
ke dalam logika usaha yang telah mereka jalankan selama ini. Dalam konteks ini,
teknologi tidak hadir sebagai alat yang mempermudah, tetapi justru sebagai

entitas yang asing dan berada di luar kendali (Weber & Cilliers, 2026).

Selain itu, persepsi risiko yang muncul menunjukkan rendahnya tingkat
kepercayaan terhadap ekosistem digital. Kekhawatiran akan penipuan dalam
transaksi online, sebagaimana diungkapkan oleh Informan pertama, serta
ketidakpastian terhadap keamanan dan keandalan platform, memperkuat
pandangan bahwa penggunaan teknologi dapat membawa potensi kerugian.
Risiko tersebut tidak hanya dipahami dalam kerangka finansial, tetapi juga
mencakup kekhawatiran akan kehilangan kontrol atas proses transaksi dan
interaksi dengan pelanggan. Dalam situasi minim pengalaman positif, persepsi
risiko ini menjadi semakin dominan dan membentuk sikap yang cenderung

defensif terhadap teknologi.
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Di sisi lain, faktor relevansi turut memengaruhi cara pandang pelaku UMKM
terhadap teknologi digital. Informan kedua, misalnya, menilai bahwa platform
marketplace tidak sesuai dengan model usahanya, yang menunjukkan bahwa
adopsi teknologi sangat bergantung pada persepsi kecocokan dengan
kebutuhan dan skala usaha. Ketika manfaat teknologi tidak terlihat secara
langsung atau tidak sejalan dengan praktik bisnis yang telah mapan, maka

teknologi cenderung diposisikan sebagai sesuatu yang tidak esensial.

Lebih jauh, persepsi “rumit” yang dimaksud juga mengandung dimensi
emosional yang kuat, seperti rasa ragu, takut, dan keengganan untuk mencoba.
Emosi ini terbentuk dari keterbatasan pengalaman positif dalam menggunakan
teknologi, sehingga tidak ada penguatan yang mampu membangun
kepercayaan diri dalam mengadopsinya. Akibatnya, muncul kecenderungan
untuk menghindari penggunaan teknologi secara lebih luas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa hambatan adopsi teknologi pada UMKM bersifat
multidimensional melibatkan aspek kognitif, kepercayaan, relevansi, dan
emosional yang pada akhirnya memperkuat pola adopsi parsial, di mana
teknologi hanya dimanfaatkan secara terbatas dan tidak terintegrasi secara

strategis dalam keseluruhan proses bisnis.
Literasi Digital Pelaku UMKM

Tingkat literasi digital kedua subjek dapat dikategorikan pada level dasar,
yang ditandai dengan kemampuan mengoperasikan fungsi-fungsi komunikasi
sederhana pada ponsel pintar, seperti panggilan telepon, pesan teks, dan
penggunaan WhatsApp (Jia et al., 2024; G. A. T. Kusuma et al., 2022). Namun
demikian, kemampuan ini tidak berkembang ke arah pemanfaatan fitur-fitur yang
lebih strategis dan produktif, seperti WhatsApp Business, pembuatan katalog
produk digital, pengelolaan media sosial, maupun penggunaan platform e-

commerce. Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap teknologi tidak secara
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otomatis berbanding lurus dengan kemampuan untuk memanfaatkannya secara

optimal dalam konteks bisnis (Sharabati et al., 2024).

Yang lebih krusial, rendahnya literasi digital tersebut tidak diiringi dengan
motivasi yang kuat untuk belajar atau beradaptasi. Pada kasus Informan
pertama, meskipun telah memperoleh paparan awal melalui bantuan putrinya
dalam menggunakan Instagram, proses pembelajaran tersebut tidak berlanjut
karena adanya persepsi bahwa waktu dan usaha yang dibutuhkan tidak
sebanding dengan manfaat yang diperoleh (Kim & Jin, 2024). Ini
mengindikasikan adanya pertimbangan rasional berbasis efisiensi, di mana
teknologi dinilai tidak memberikan nilai tambah yang cukup signifikan terhadap

usahanya.

Sementara itu, Informan kedua menunjukkan sikap yang lebih tegas
dengan menyatakan ketidakminatan untuk mempelajari teknologi baru. Sikap ini
merefleksikan adanya rasa cukup (satisficing behavior), di mana kondisi usaha
yang dianggap sudah berjalan dengan baik menjadi dasar untuk menolak
perubahan. Dalam konteks ini, adopsi teknologi tidak hanya terhambat oleh
keterbatasan kemampuan, tetapi juga oleh orientasi berpikir yang cenderung

mempertahankan status.

Secara lebih luas, kondisi ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak
semata-mata merupakan persoalan keterampilan teknis, tetapi juga berkaitan
erat dengan motivasi, persepsi manfaat, serta kesiapan untuk berubah. Ketika
pelaku UMKM tidak melihat urgensi maupun keuntungan nyata dari penggunaan
teknologi, maka dorongan untuk meningkatkan literasi digital menjadi lemah.
Akibatnya, penggunaan teknologi tetap berada pada level fungsional yang paling
dasar dan tidak berkembang menjadi instrumen strategis dalam mendukung
pertumbuhan usaha, sehingga semakin memperkuat pola adopsi teknologi yang

parsial.

Praktik Usaha yang Masih Konvensional
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Terkonfirmasi bahwa praktik usaha kedua subjek masih sepenuhnya
bertumpu pada cara-cara konvensional. Pencatatan keuangan dilakukan secara
manual menggunakan buku tulis biasa (Riyanti et al., 2026; Yao et al., 2026).
Transaksi penjualan terjadi secara tunai di tempat. Pemasaran produk
bergantung pada jaringan sosial yang telah terbangun selama bertahun-tahun
dimana pelanggan setia, rekomendasi kerabat, dan pembeli yang secara

kebetulan melewati lokasi usaha.

Kondisi ini bukan semata-mata karena keterbatasan akses terhadap
teknologi, keduanya memiliki ponsel pintar dan koneksi internet, melainkan
karena tidak adanya dorongan yang cukup kuat untuk mengubah cara-cara yang

selama ini telah terbukti berhasil dalam skala yang mereka anggap memadai.
Faktor-Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, faktor-faktor penghambat

adopsi teknologi dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori:

a. Faktor internal: Persepsi negatif terhadap teknologi (“rumit”, "tidak perlu”,
"tidak aman"), rendahnya self-efficacy digital, dan keterbatasan kemampuan
teknis.

b. Faktor eksternal: Tidak adanya tekanan kompetitif dari pasar yang
mendorong digitalisasi, kurangnya pendampingan teknis yang berkelanjutan
dari pihak pemerintah atau lembaga terkait, serta tidak adanya komunitas
sesama UMKM vyang telah berhasil bertransisi digital di lingkungan sekitar.

c. Faktor psikologis: Comfort zone (zona nyaman) dengan cara-cara lama yang
sudah terbukti menghasilkan pendapatan yang dianggap cukup, serta
resistensi terhadap perubahan yang memerlukan investasi waktu dan usaha

belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Penelitian ini telah berhasil mengungkap dan menganalisis fenomena
penggunaan teknologi yang bersifat situasional pada pelaku UMKM di Kota
Tuban. Melalui studi kasus dua pelaku UMKM, ditemukan bahwa meskipun
keduanya memiliki akses terhadap teknologi digital, penggunaan teknologi
hanya terjadi dalam situasi-situasi spesifik dan bersifat reaktif, bukan sebagai

bagian integral dari strategi bisnis yang terencana.

Tiga temuan utama penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut:
pertama, teknologi digunakan secara situasional dan reaktif, dipicu oleh stimulus
eksternal bukan oleh inisiatif internal; kedua, persepsi negatif terhadap
teknologi, khususnya persepsi kerumitan yang bersifat menyeluruh, merupakan
faktor penghambat yang paling determinatif; dan ketiga, rendahnya literasi
digital yang tidak disertai motivasi untuk belajar menciptakan kondisi stabil
adopsi parsial yang sulit bergerak ke arah adopsi penuh tanpa intervensi yang

tepat.

Dari sisi kontribusi teoritis, penelitian ini memperkenalkan konsep adopsi
teknologi parsial sebagai kerangka konseptual yang lebih mampu menangkap
gradasi dan kompleksitas proses adopsi teknologi pada UMKM, melampaui

dikotomi adopsi vs. non-adopsi yang selama ini mendominasi literatur.
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